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ABSTRAK

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi home industry merupakan usaha kecil yang
memiliki peran dalam ekonomi keluarga. Home industry dapat berarti industri rumah
tangga karena termasuk usaha kecil yang dikelola oleh keluarga. Kegiatan ekonomi
pada home industry biasanya melibatkan keluarganya sendiri  dengan
mempekerjakan orang-orang di lingkungan sekitar. Tujuan dari penelitian ini adalah
unfuk mengidentifikasi peran industri home industry dalaom meningkatkan
perekonomian masyarakat di Desa Sukamandijaya. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif, yang bertujuan untfuk memahami subjek secara mendalam.
Dalam penelitian ini, observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data dengan informan yang merupakan pemilik home Industry
Pabrik Tahu dan karyawan yang bekerja di home industry. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa home industry Pabrik Tahu ini sangat berperan dalam
meningkatkan perekonomian keluarga bagi pemilk home industry dan
karyawannya dengan menerapkan prinsip pemberdayaan.

Kata Kunci: Home Industry; Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.

Abstract: The background of this research is that the home industry is a small business
that has a role in the family economy. Home industry can mean home industry
because it includes small businesses managed by families. Economic activities in
home industries usually involve their own families employing people in the
surrounding environment. The aim of this research is to identify the role of the home
industry in improving the economy of the community in Sukamandi Jaya Village. This
research uses qualitative research, which aims to understand the subject in depth. In
this research, observation, interviews and documentation were used fo collect data
with informants who were owners of the Tofu Factory home industry and employees
who worked in the home industry. The research results show that the Tofu Factory
home industry plays a very important role in improving the family economy for home
industry owners and their employees by applying the principle of empowerment.
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A. PENDAHULUAN
Indonesia  merupakan negara berkembang yang mana
perekonomian menjadi masalah utama yang harus dihadapi oleh
negara berkembang ditambah lagi dengan ekonomi global yang
selalu berubah membuat negara berkembang harus siap untuk
menghadapinya. Saat ini salah satu cara negara Indonesia

63



64 | JESI(Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia) | Vol. 3, No. 1, Maret 2024, hal. 63-76

mengatasi masalah tersebut ialah dengan fokus pada mikro
ekonomi, karena makro ekonomi Indonesia dalam beberapa tahun
ini selalu mengalami defisit (Fawaid & Fatmala., 2020).

Industri kecil seperti home industry adalah tumpuan sistem
ekonomi rakyat yang fidak hanya untuk menurunkan masalah
perekonomian seperti kurang nya lapangan pekerjaan sehingga
menyebabkan banyak nya pengangguran, terjadi nya kesenjangan
masyarakat dan kurang nya pendapatan. Dengan adanya peran
industri kecil dalam proses pembangunan perekonomian maka
perekonomian akan menjadi lebih  besar perkembangan
pembangunannya dan bisa memberikan  kontribusi  untuk
mempercepat perubuhan guna meningkatkan perekonomian (Zuhri,
2013).

Usaha kecil mempunyai peran yang penting dalam
perfumbuhan ekonomi suatu Negara, pengembangan usaha kecil
merupakan salah satu hal yang diutamakan dalom pembangunan
ekonomi. Usaha kecil merupakan tumpuan sistem ekonomi
kerakyatan yang fidak hanya ditujukan untuk mengurangi masalah
kesenjangan antar golongan pendapatan dan antar pelaku usaha,
pengembangannya mampu memperluas basis ekonomi dan dapat
memberikan kontribusi dalam mempercepat perubahan dalam
meningkatkan perekonomian (Zuhri, 2013).

Pembangunan di bidang industri membutuhkan sumber daya
insani yang baik. Sumber daya insani atau karyawan merupakan
salah satu dari beberapa unsur yang digunakan oleh organisasi
dalam menjalankan kegiatan nya. Sumber daya insani yang
bermutu harus dimiliki sefiap lini organisasi, karena sumber daya
insani ini memiliki peran inti di era globalisasi ini (Koni, 2021).

Industri kecil seperti home industry yang sebagian besar terletak
di pedesaan, juga telah memainkan peran penting dalam masalah
pembangunan ekonomi masyarakat, kesempatan kerja, dan
tenaga kerja. Pada dasarnya, pembangunan home industry
merupakan salah satu upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat
untuk meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan masyarakat.
Ada kemungkinan bahwa keberadaan industri ini di pedesaan akan
membantu meningkatkan produksi pangan dan mengatasi masalah
kesempatan kerja yang ferkait dengan pekerjaoan yang tidak
tersedia.

Para pelaku kegiatan ekonomi home industry adalah keluarga
yang berdomisili di tempat tinggal itu, dengan mengajak beberapa
orang sebagai karyawan. Usaha home induftry ini tidak terlalu besar,
tetapi kegiatan ekonomi ini meningkatkan ekonomi keluarga dan
menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang-orang di sekitarnya.
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Usaha home industry ini dapat membantu menurunkan angka
pengangguran karena menciptakan lapangan pekerjaan yang
mendorong perekonomian masyarakat.

Yopa dikutip (Arifudin, 2021) bahwa pemberdayaan ‘“secara
etimologi berasal dari kata “daya* yang berarti kemampuan untuk
melakukan sesuatu atau kemampuan untuk bertindak. Dengan arti
lain pemberdayaan dapat dimaknai sebagi proses untuk menuju
berdaya atau proses untuk memperoleh kekuatan serta pemberian
kekuatan dari pihak yang memiliki kepada pihak yang sedang di
berdayakan. Sedangkan pengertian “proses’ menuju pada
serangkaian tindakan ataupun langkah-langkan yang dilakukan
secara sistematis untuk mencerminkan fahapan upaya dalam
mengubah masyarakat yang kurang ataupun belum berdaya
menuju pemberdayaan. Adapun (Sundari, 2024) bahwa upaya
untuk membangun daya dengan memberi dorongan serta motivasi
dan membangkitkan kesadaran masyarakat akan potensi yang
dimilikinya. Lebih lanjut (Labetubun, 2021) bahwa pemberdayaan
berupaya untuk mengembangkan potensi daya yang dimiliki oleh
masyarakat itu sendiri dengan melaksanakan kegiatan yang baik
dan menciptakan suasana yang kondusif untuk masyarakat yang
sedang diberdayakan.

Ahmad Karim dalam (Siregar, 2021) berpendapat bahwa
ekonomi adalah iimu-imu yang mempelagjari usaha dari individu
maupun berbagai kelompok dalom kegiatan sehari-hari untuk
menciptakan hubungan ikatan yang baik guna memperoleh
pendapat dan bagaimana mempergunakan pendapat tersebut.
Dari pengertian tersebut maka yang di maksud dengan ekonomi
yaitu suatu kebutuhan masyarakat yang dinilai dengan uang atau
barang dan dapat di gunakan untuk kebutuhan seharihari manusia
dengan memberikan jumlah yang besar atau banyak untuk
kebutuhan yang bermanfaat.

Pemberdayaan ekonomi mengandung maksud bahwa
pembangunan ekonomi sebagian besar masyarakat Indonesia
adalah  pembangunan  nasional  sehingga perlu  adanya
langkahlangkah strategi dari pemerintah agar pertumbuhan
ekonomi dapat berjalan dengan cepat (Silaen, 2021). Dengan
adanya percepatan pertfumbuhan ekonomi tersebut diharapkan
bisa meningkatkan kehidupan masyarakat Indonesia kearah yang
lebih baik. Kehidupan yang lebih baik yaitu meliputi tercukupnya
kebutuhan hidup, kebutuhan diri, serta kebutuhan kebebasan. Oleh
karena itu, menurut (Andini dkk, 2015) pemberdayaan ekonomi
masyarakat harus mengutamakan kebutuhan muthlak  atau
kebutuhan pokok dasar. Sedangkan pemberdayaan ekonomi
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menurut  Sumodiningrat  dalam  (Febrianty,  2020) bahwa
perekonomian “rakyat  adalah perekonomian  yang di
selenggarakan oleh rakyat yang berakat pada potensi dan
kekuatan masyarakat secara luas untuk menjalankan roda”
perekonomian.

Pemberdayaan masyarakat Islom adalah upaya untuk
memandirikan masyarakat melalui perwujudan potensi kemampuan
yang dimiliki oleh masyarakat. Pemberdayaan masyarakat
senantiasa menyakut dua kelompok yang saling terkait yaitu
masyarakat sebagai pihak yang di berdayakan dan pihak yang
memperdayakan masyarakat atas dasar kepedulian (Ramadhan,
2023). Pemberdayaan masyarakat adalah usaha untuk menjadikan
masyarakat agar bisa berkontribusi atau berpartisipasi  dalam
kebijakan bersama. Subaris dan Dwi dalam (Ulfah, 2021) bahwa
pemberdayaan bertujuan untuk mencapai sebuah perubahan sosial
dalaom kemampuannya memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang
bersifat fisik, ekonomi maupun sosial.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji home
industry. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang analisis home industry terhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan
analisis  home industry terhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah berupa metode deskriptif analisis. Menurut (Haris, 2023)
bahwa desktiptif analisis adalah penelaahan secara empiris yang
menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalom latar
kehidupan nyata. Hasil penelition ini dikumpulkan dengan data
primer dan data skunder.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam
(Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Menurut (Rahayu, 2020) bahwa caranya dengan mentranskripsikan
data, kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang ada di
lopangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk memperoleh
kesimpulan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
penelitian lapangan (field research). Menurut (Sofyan, 2020) bahwa
pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan pokok penelitian, yaitu
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mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis home industry
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat. Sehingga dengan
metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari
penelitian (Arifudin, 2018).

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat
menentukan kebenaran ilmiah suatu penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalom penelitian ini adalah Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan
teknis dengan hati-hati menggunakan pikiran untuk mencapai
tujuan. Walaupun kagjian sebenarnya merupakan upaya dalam
lingkup iImu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan
data secara redalistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk
masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi
tentang analisis home industry terhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat dari buku-buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan
lain-lain (Arifudin, 2019).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber
datanya, maka penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan.
Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan literatur lain yang
berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik
cetak maupun online (Arifudin, 2022).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan
teknik pengumpulan data. Amir Homzah dalam (Arifudin, 2024)
mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya  untuk
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan
yang diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan
untuk mengumpulkan data. Secara khusus, penulis memulai dengan
perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, kamus,
jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya
yang membagikan analisis home industry terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat.

Lebih lanjut Amir Homzah mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta
yang berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau
akan digali (Arifudin, 2020). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis,
dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Damayanti, 2020) bahwa
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan,
menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik
yang berbeda.
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Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung
terhadap fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Sappaile, 2024).
Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan merasakan secara
langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Tanjung, 2020). Hal-
hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis home
industry terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan
berbagai pedoman baku yang telah ditetapkan, pertanyaan
disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalom mengungkap setiap data-data empiris
(Tanjung, 2019).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data
melalui dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada (Tanjung,
2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang fertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam
(Rohimah, 2024) baohwa metode dokumentasi adalah cara
pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan
dokumen-dokumen. Strategi dokumentasi juga merupakan teknik
pengumpulan data yang digjukan kepada subyek penelitian.
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis home industry
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Menurut Muhadjir dalam (Fitria, 2020) menyatakan bahwa analisis
data merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun
catatan temuan secara sistematis melalui pengamatan  dan
wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang
dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk
orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya.

C. HASILDAN PEMBAHASAN

Penelitian Analisis Home Indusfry terhadap Pemberdayaan
Ekonomi  Masyarakat  diloksanakan di Pabrik Tahu Desa
Sukamandijaya Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang. Pabrik
Tahu ini dipimpin oleh Pak Encep Gunawan yang memiliki beberapa
pabrik tahu yang kini masih berjalan produksi nya. Salah satu Pabrik
Tahu nya yaitu berada di Desa Sukamandijaya Kecamatan Ciasem
Kabupaten Subang dengan jumlah karyawan sebanyak kurang lebih
30 orang, yang terdiri dari pengelola tata usaha yang mengurus
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keuangan, penjual dan karyawan yang memproduksi produk dari
Pabrik Tahu ini.

Peran Home Indusiry Pabrik Tahu terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat

Peranan (role) merupakan aspek yang dinamis dari sebuah
kedudukan (status). Artinya seseorang dapat menjalankan haknya
dan kewaqjibannya sesuai yang dengan kedudukannya, maka merek
tersebut telah melaksanakan sesuatu peran tersebut. Keduanya tak
dapat dipisahkan karena satu dengan yang lain saling berkaitan
satu sama lain, artinya tidak ada peran tanpa status dan fidak ada
status tanpa peran tersebut (Sukmawati & Nurdin., 2022).

Peran menurut Koentrajaraningrat dalam (Arifudin, 2024), berarti
tingkah laku individu yang memutuskan suatu kedudukan tertentu,
dengan demikian konsep peran menunjuk kepada pola perilaku
yang diharapakan dari seseorang yang memiliki status/posisi tertentu
dalom organisasi atau sistem. Menurut Abu Ahmadi dalam (Ramli,
2024) bahwa peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia
terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi
tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Menurut
Suhardono dalam (Athik Hidayatul Ummah, 2021) bahwa peran
menurut iimu social berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang
ketika menduduki suatu posisi dalam struktur social tertentu.

Industri rumah tangga (Home Industry) atau yang lebih sering
diistilahkan industri kecil merupakan suatu usaha mencari manfaat
atau faedah bentuk fisikk dari suatu barang sehingga dapat
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga dan
dapat dikerjokan dirumah karena tidak memerlukan lahan yang
begitu luas. Dalam pengertian ini termasuk juga kegiatan kerajinan
tangan seperti produk makanan, souvenir, atau furniture. Sehingga
industri  kecil dapat diartikan sebagai  suatu  usaha untuk
memproduksi dimana didalamnya terdapat perubahan bentuk atau
sifat dari suatu barang yang diproduksi (Syahdan & Husna., 2019).

1. Peran usaha Home Industry Pabrik Tahu bagi pelaku usaha dalam
meningkatkan pendapatan keluarga.

Hasil wawancara bersama bapak Encep gunawan selaku pemilik
usaha pabrik tahu, beliau memaparkan bahwa usaha home industry
pabrik tahu merupakan pendapatan pokok dalam keluarga. Beliau
mengatakan bahwa penghasilan dari home industry dapat
digunakan sebagai penghasilan pokok untuk memenuhi kebutuhan.

Dari pemaparan diatas penulis berkesimpulan bahwa home
industry berperan dalam meningkatkan pendapatan keluarga bagi
bapak Encep gunawan selaku pemilik home industry.
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2. Peran usaha Home Industry bagi karyawan Pabrik Tahu dalam
meningkatkan ekonomi keluarga

Wawancara peneliti bersama karyawan home industry yaitu lbu
wati dan Pak Maman, peneliti mendapat jowaban bahwa bekerja di
home industry yang dikekola bapak Encep gunawan memang
sangat berperan dalam meningkatkan perekonomian keluarga,
walaupun tidak terlalu besar namun pendapatan dari bekerja di
home industry pabrik ftahu cukup untuk membantu dalam
pemenuhan kebutuhan sehari-hari.

Dari wawancara yang felah dilakukan diatas, penelifi
berkesimpulan bahwa Home Industry Pabrik tahu yang dikelola
bapak Encep gunawan selain menjadi mata pencaharian
tambahan bagi pemilik juga menjadi sumber mata pencaharian
bagi tetangga sekitar. Dulu sebelum pak maman bekerja di Home
Industry pabrik tahu yang dikelola bapak Encep gunawan bapak
Maman tidak memiliki pekerjaan tetap begitu pula dengan lbu Wati.

Namun semenjak adanya Home Industry Pabrik tahu yang
dikelola bapak Encep gunawan kini pak Maman, dan lbu Wati akfif
dalam membantu bapak Encep gunawan dalam kegiatan produksi
dan penjualan di pabrik tahu sehingga memiliki pendapatan yang
lebih jelas dibandingkan sebelumnya.

Prinsip-prinsip Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Konsep pemberdayaan masyarakat telah Rasululloh SAW
terapkan. Beliau memberikan contoh terkait dengan prinsip keadilan,
tolong menolong dan persamaan. Sikap toleransi yang hakiki
tersebut sudah diterapkan sejak pemerintahan Rasulullah SAW,
sehingga mempunyai prinsip untuk saling menghargai dan folong
menolong dengan masyarakat. Dengan adanya persamaan dan
kesempatan dalam berusaha maka tidak ada lagi kesenjangan
ekonomi dan sosial antara satu dengan yang lain.

Menurut  (Fasa, 2020) bahwa pemberdayaan ekonomi perlu
didukung oleh semua pihak. Dikarenakan pemberdayaan ekonomi
akan memberikan dampak yang luas terhadap kehidupan
masyarakat yang mayoritas dalam umat islam. Dengan demikian,
upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat juga merupakan
agenda umat yang pada prinsipnya manfaat dari pemberdayaan
ekonomi tersebut akan kembali kepada umat.

Di antara prinsip-prinsip fersebut terdapat kaitan yang sangat
erat dengan pemberdayaan masyarakat yaitu sebagai berikut:

1. Prinsip Keadilan

Islam telah mengharamkan setfiap hubungan bisnis yang
mengandung kezhaliman dalam mewajibkan  terpenuhunya
keadilan yang teraplikasi dalom setiap hubungan dagang dan
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kontrak-kontrak bisnis karena sistem ekonomi Islam tidak menganiaya
masyarakat ferutama masyarakat lemah sepertfi dilakuakan oleh
sistem kapitalis, tidak pula menganiaya hak-hak kebebasan individu,
seperti yang dilakukan oleh komunis terutama marxisme (merusak).
Srisusilawati & Eprianti dikutip (Berlian, 2023) bahwa ekonomi Islam
adalah pertengahan diantara keduanya, tidak menyia-nyiakan dan
tidak berlebih-lebihan, tidak melampaui batas dan tfidak pula
merugikan.

Dengan adanya prinsip keadilan yang diterapkan pada home
industry membuat proses berjalan nya produksi dengan baik. Home
industry pabrik tahu ini telah menerapkan prinsip keadilan terutama
pada sistem upah, dimana semua masyarakat yang menjadi
karyawan di home industry ini mendapatkan upah yang sama rata.
2. Prinsip Tolong Menolong (Ta’awun)

Prinsip tfa’awun atau tolong-menolong ini merupakan prinsip
yang utama dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat.
Karena sesungguhnya program pemberdayaan itu adalah sebuah
upaya menolong individu dan masyarakat yang membutuhkan
bantuan dan bimbingan. Upaya pemberdayaan harus dimulai dari
rasa kepedulian dan niat menolong individu dan masyarakat yang
membutuhkan. Hal ini berasal dari rasa persaudaraan yang tumbuh
dari ikatan ukhuwwah. Sany dikutip (Susanto, 2023) bahwa prinsip
ta’awun atau tolong-menolong ini juga dapat diartikan sebagai
sebuah sinergi antara berbagai pihak yang berkepentingan demi
terwujudnya pemberdayaan yang optimal.

Dari wawancara yang telah dilakukan, peneliti berkesimpulan
bahwa home Industry Pabrik tahu menerapkan prinsip tolong
menolong dalam proses produksi dan penjualan yaitu dengan cara
melakukan proses pembuatan produk pabrik tahu dan memberikan
kepada karyawan yang hanya menjual saja.

3. Prinsip Persamaan

Islam memandang setfiap orang secara individu, bukan secara
komunitas dalam sebuah negara, manusia dengan segala
perbedaan adalah hamba Allah, tidok ada perbedaan dalam
kedudukan sebagai manusia, tidak ada perbedaan dalam hak dan
kewajibannya (Rosmania, 2023).

Prinsip persamaan kedudukan di hadapan hukum dalom
persfektif Islam mengandung aspek yang luas. la mencakup
persamaan semua bidang kehidupan salah satunya dalam bidang
hukum. Persamaan dalam bidang hukum memberikan jaminan akan
perlakuan dan perlindungan hukum yang sama terhadap semua
orang tanpa memandang kedudukannya, apakah ia dari kalangan
rakyat biasa atau dari kelompok elit (Amirullah., 2020).
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Berdasarkan wawancara yang sudah diuraikan, pabrik tahu
Desa Sukamandijaya menerapkan prinsip  persamaan  dalam
berjalannya proses produksi dan sehari-hari. Dengan adanya prinsip
keadilan yang diterapkan pada home industry membuat proses
berjalan nya produksi dengan baik.

Home industry pabrik tahu ini telah menerapkan prinsip
persamaan terutama pada penerimaan siapapun yang ingin
bekerja di pabrik tahu ini. Dengan begitu pemilk home industry Pak
Encep Gunawan fidak membeda-bedakan siapapun yang mau
bekerja pada usaha home industry ini. Hal ini sejalan dengan
(Shavab, 2021) yang mengemukakan bahwa dalam mengelola
home industry harus menerapkan persamaan pada  seluruh
karyawannya.

D. SIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI
1. Kesimpulan
Hasil penelition menunjukkan bahwa home industry Pabrik
tahu memiliki peran penting terhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat di Desa Sukamandijaya dalam meningkatkan
perekonomian. Kegiatan home industry terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat berjalan dengan baik,
walaupun dengan beberapa hambatan yang dihadapi, akan
tetapi masyarakat tidak putus asa dan selalu berusaha dalam
memajukan usaha yang sudah dibangun meski terkadang
mengalami hambatan dalam hal produk tahu yang tidak laku
terjual. Para pelaku home industry ini juga sudah lama
menggantungkan taraf perekonomian pada usaha home
industry pabrik tahu ini.
2. Saran
Adapun berdasar pada masalah yang ada pada fakta hasil
penelitian yang sudah dilakukan, maka home industry Pabrik
Tahu Desa Sukamandiaya harus menerapkan prinsip-prinsip
pemberdayaan ekonomi masyarakat menurut Islam  yang
meliputi prinsip keadilan, prinsip ta’awun atau tolong menolong,
dan prinsip persamaan. Dengan menggunakan prinsip tersebut,
proses berjalannya home industry akan menjadi lebih baik.
3. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
digjukan beberapa saran yang dapat memberikan manfaat
bagi para pelaku usaha Home Industry Pabrik Tahu Desa
Sukamandijaya Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang,
semoga dapat menerapkan semua prinsip-prinsip
pemberdayaan ekonomi masyarakat menurut perspektif Islam



JESI (Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia) | Vol. 3, No. 1, Maret 2024, hal. 63-76 73

agar semua masyarakat dapat berdaya dan mandiri. Penulis
berharap semoga karya ini dapat membantu rekan-rekan
pembaca dalom penelitian selanjutnya serta bermanfaat bagi
khalayak ramai dan dapat menjadi sumbangan dalam hal dunia
iimu pengetahuan.
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